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ABSTRACT
Changes in the business environment are unavoidable in an industry. To survive in the
competitive, businesses must be able to adapt to changes in the external business environment.
The ability of businesses to adapt to the changing business environment becomes a key aspect
needed to achieve competitive advantage in the long-term (sustainable) perspective. Based on
this phenomenon, the study aims to examine the effect of partnership perspective and knowledge
management in building the adaptability of the changing business environment and enhance the
sustainable competitive advantage.
The data regarding the partnership perspective, knowledge management, adaptation to the
business environment and sustainable competitive advantage obtained through interviews using
questionnaires. The sample was PT Djarum tobacco suppliers partner in Temanggung. Structural
Equation Modeling (SEM) was run by AMOS, the software was used to analyze the data obtained.
Statistical analysis showed that the partnership perspective, and knowledge management,
positive and significant impact on the adaptability of the business environment changes;
adaptability of the business environment changes proved to be positively and significantly impact
to sustainable competitive advantage. Directly, partnerships and knowledge management
perspective also positively and significantly impact to sustainable competitive advantage.

Key Words : partnerships, knowledge management, adaptability changes in business
environment, sustainable competitive advantage

I. PENDAHULUANSalah satu industri yang sedangmenghadapi perubahan lingkungan bisniseksternalnya di Indonesia adalah industrirokok kretek. Berdasarkan jenis produksirokok atau jenis hasil tembakau, rokok kretekdibagi menjadi kategori Sigaret KretekTangan (SKT) dan Sigaret Kretek Mesin(SKM), dimana SKM terdiri dari SKM Full
Flavor (SKM FF) dan SKM Low Tar Low
Nicotine (SKM LTLN). Jenis rokok kreteksendiri merupakan bagian dari industri hasil

tembakau (IHT) di Indonesia yangkeberadaan penguasaan pasarnya, padatahun 2014 mencapai 93% dibandingkandengan jenis rokok lainnya (Ditjen Bea danCukai, 2014).Jika dilihat perkembangan pasar jenisrokok kretek di Indonesia selama periodewaktu tahun 2005-2014, kebutuhan akankonsumsi rokok kretek di Indonesia terusmengalami berbagai perubahan, terutamayang terkait dengan tren migrasi konsumsidari rokok kretek dengan kadar nikotin dan
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tar yang tinggi (SKT) ke arah rokok kretekdengan tar dan nikotin yang rendah (SKMFF/SKM LTLN). Hal ini dibuktikan dengantren market share yang memperlihatkan
semakin meningkatnya konsumsi rokokkretek pada kategori SKM serta menurunnyatren merokok SKT dari tahun ke tahun (ACNielsen, 2005-2014).

Tabel 1
Market Share Antar Kategori Rokok di Indonesia (2005-2014)

Kategori
Rokok

Tahun2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014%
Kretek 92,2 92,6 92,2 91,8 91,9 92,3 93,2 93,3 93,3 93,6
SKM 55,4 55,2 55,3 58,1 61,5 63,0 65,2 66,6 69,7 73,5SKM FF 39,7 36,8 33,7 32,1 32,9 31,3 29,0 28,6 29,6 31,8SKM LTLN 15,6 18,4 21,5 25,9 28,6 31,7 36,2 38,0 40,0 41,6
SKT 36,8 37,3 36,9 33,8 30,4 29,3 28,0 26,7 23,6 20,1
SPM 7,8 7,4 7,8 8,2 8,1 7,7 6,8 6,7 6,7 6,4
Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sumber:  Laporan Marketing Q4 Survei AC. Nielsen-Jaguar yang diolah, 2005-2014Pada industri hasil tembakau, selainadanya perubahan tren market sharekonsumsi antar kategori dalam rokok kretekdalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir,perubahan juga terjadi pada aspek regulasiberdasarkan berbagai isu-isu yangberkembang, terutama terkait dengan aspekkesehatan secara global.Terkait hal ini,pemerintah telah memiliki suatu Roadmap
Industri Hasil Tembakau/ IHT yang disusunsecara bersama-sama antara para stake
holder yang berkepentingan (DirektoratMinuman dan Tembakau, DepartemenPerindustrian, 2009 ; Pusdiklat Bea danCukai, 2013), yaitu fokus kepada tenaga kerja(2006-2010), fokus kepada penerimaannegara(2010-2015), fokus kepada faktorkesehatan(2015-2020).Pada Roadmap Industri HasilTembakau 2006-2020, aspek prioritaskesehatan ini tercermin pada pembatasan
kadar nikotin produk rokok pada IHT.Adanya fenomena pergeseran kebutuhan

konsumsi rokok kretek, serta adanya regulasidari Roadmap IHT yang berfokus padapengurangan kadar nikotin dalam rokok inijelas membutuhkan perhatian dari pelakuindustri rokok. Adaptasi memastikan bahwaperistiwa yang tidak direncanakan dapatditampung tanpa menggangguperkembangan pertumbuhan dankemakmuran yang lebih besar (Girneata,2014).Perubahan tren market sharekonsumsi rokok kretek ini jelasmembutuhkan kejelian perubahan strategipemasok tembakau untukmemberikanspesifikasi kualitas raw materialyang memang berbeda.Menurut Rinto-Harno (2006), salahsatu bahan baku yang penting pada rokokkretek adalah tembakau Temanggung yangberfungsi sebagai pemberi rasa dan aroma,dimana komposisi tembakau Temanggungdalam racikan (blend) rokok kretek antara12-24%. Tembakau Temanggung termasuktembakau dengan kandungan nikotin yang
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tinggi, jadi jelaslah tembakau Temanggungdihadapkan pada peningkatan konsumsirokok kretek ringan (SKM LTLN). Agar tetapmenjadi komoditi tembakau yang kompetitifdan menjadi sebuah usaha yangberkelanjutan, kualitas tembakauTemanggung harus bisa mengikutiperkembangan pasar industri rokok kretek.Beberapa penelitian menyebutkan bahwauntuk mencapai sebuah keunggulan bersaingdalam sebuah produk, diperlukan strategikemitraan. Kemitraan agribisnis tembakaumerupakan salah satu model pembinaanyang dilakukan perusahaan untukmemperbaiki source tembakau di tingkathulu (pemasok) secara langsung. Dalamprakteknya, strategi kemitraan dalam supply
chain management berpengaruh positifterhadap kualitas hasil produk yangdiinginkan (Agus dan Hassan, 2008).Kemitraan dengan pemasok strategismengidentifikasi praktik optimal yang dapat

memfasilitasi proses perolehan raw materialberkualitas yang selaras dan terintegrasidengan kebutuhan perubahan lingkunganbisnis(Robinson dan Maholtra, 2005).Kemitraan merupakan sebuah upayauntuk beradaptasi dengan perubahanlingkungan bisnis melalui kapabilitasteknologi aplikatif dan inovasi yang dapatdicapai. Disebutkan oleh Jane (2011), hal inidapat dicapai jika perusahaan mampumengembangkan sebuah mekanisme untukmengelola pengetahuan/ knowledge
management yang diperoleh serta melakukankomunikasi dan menggunakan teknik konflikresolusi yang tepat (dengan pemasok mitra).Kompetensi atau kemampuan berdaya saingdari pemasok yang mampu menyesuaikandengan kebutuhan industri merupakansumberdaya yang bisa digunakan untukmendapatkan keunggulan bersaing yangberarti pemasok bisa berkembang sekaligusmampu bertahan (Aaker, 1989).

Tabel 2
Kemitraan Pemasok Mitra dengan PT Djarum di Kabupaten Temanggung (2009-2015)

Tahun Kebutuhan
Tembakau (Kg)

Luas
(Ha)

Luas Lahan
Pemasok

Bermitra*

% Luas Lahan
Pemasok Mitra

Terhadap Luas Lahan
Kebutuhan Tembakau

Jumlah Pemasok
Mitra Berminat*2009 2.5001 3.571 13,5 0,4% 222010 3.5002 5.000 10,5 0,2% 132011 8.000 3 11.429 7 0,1% 102012 6.0004 8.571 42 0,5% 562013 4.0005 5.714 30 0,5% 362014 4.5006 6.429 325 5,1% 4892015 4.5007 6.429 748 11,6% 897

Sumber : Diolah dari berbagai sumber :
* Data Pemasok Kemitraan;1, 2 PromoJateng.com ; 3 AntaraYogya.com ; 4, 5 Bisnis.com ; 6, 7
AntaraJateng.comJika dilihat fenomena diatas, antarajumlah kebutuhan tembakau dengan jumlahluasan area kemitraan pemasok diTemanggung, maka masih terdapat gap

/rasio yang tinggi (pada tahun 2015, hanyakurang dari 12% dari area yang menjadikebutuhan). Dengan semakin dinamisnyaperubahan lingkungan bisnis industri antar
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kategori dalam rokok kretek, terutamatekanan dari regulasi pemerintah (melalui
Roadmap IHT Departemen Perindustrian),serta market share yang menunjukkan trensemakin meningkatnya konsumsi rokokkretek SKM LTLN dan menurunnya konsumsirokok SKT, maka seharusnya minat untukmeningkatkan cakupan area kemitraan yangdilakukan oleh pemasok tembakau PT

Djarum bisa lebih merata dan lebih intensiflagi. Terlebih, pemasok tembakau diTemanggung sebagai penghasil tembakaudengan kandungan nikotin tinggi (lebihbanyak bahan baku untuk rokok SKT)dihadapkan pada fenomena perubahan selerakonsumen dan regulasi yang mengarah padakonsumsi rokok-rokok kretek rendah nikotin.
Tabel 3

Kondisi Existing Kualitas Tembakau yang Dihasilkan Pemasok Mitra PT Djarum di Temanggung
(2012-2015)

Tahun
Luas Lahan

Pemasok Mitra

Distribusi Kualitas Produk
Berdasar Katagori Kadar Nikotin

(%)
(Ha) Rendah Sedang Tinggi Jumlah2012 42 4 65 31 1002013 30 7 52 41 1002014 325 6 57 37 1002015 748 1,50 51 47 100

Sumber: Data Pemasok KemitraanTabel diatas memperlihatkanfenomena kondisi kualitas tembakau yangdihasilkan oleh pemasok mitra tembakau diTemanggung pada rentang waktu 2012-2015,dimana distribusi kualitas hasil tembakaudengan kadar nikotin tinggi masih sangatbesar ditengah fenomena perubahanlingkungan industri bisnis rokok kretek yanglebih membutuhkan tembakau dengankualitas tembakau bernikotin rendah-sedang.Pengujian terhadap hubungan antaraprogram kemitraan pemasok tembakau yangdilaksanakanpemasok mitra dengan PTDjarum, dan knowledge management,denganadaptasi perubahan lingkungan bisnisindustri pada kategori dalam rokok kretekperlu mendapatkan kajian tersendiri.Pengujian hubungan antara tingkatadaptabilitas yang disebabkan olehpelaksanaan program kemitraan danpengembangan knowledge management yang

baik dengan peningkatan keunggulanbersaing bahan baku yang berkelanjutan ditingkat pemasok mitra PT Djarum diTemanggungjuga penting diteliti sebagaisebuah kajian untuk pihak pemasok danpabrikan agar bisa membuat strategi yangefektif untuk meningkatkan kualitastembakau dari source dalam skala yang lebihluas dengan keunggulan bersaing pasokantembakau yang berkelanjutandan adaptifsesuai dengan perkembangan industri rokokkretek yang mengarah peningkatan konsumsirokok kretek yang rendah nikotin.Penelitian tentang pengaruh kemitraandan knowledge management terhadapadaptabilitas bisnis dan peningkatankeunggulan bersaing telah dilakukan olehbeberapa peneliti, diantaranya Sompong, K.,Igel, B., dan Helen, L. S. (2014), Tsu-Wei Yudan Yung-Ming Shiu (2014), Haiyang Li danKwaku Atuahene-Gima (2001), Peyman
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Akhavan, dkk (2014), Cindy Claycomb,Cornelia Droge dan Richard Germain (2001),Anu Wadhwa dan Suresh Kotha (2006), JKSharma dan AK Singh (2012), ToniHerlambang, Eka Afnan Truna, AchmadSudiro dan Noermijati  (2013), KismiSulistyowati, dkk (2013), Hung-Yi Wu, Yueh-Ju Lin dan Yu-Ming Hung (2011), MukhamadNajib, Farida Ratna Dewi dan HardianaWidyastuti (2014), Joel K.Tenai, Julius K.Bitok, Thomas K. Cheruiyot dan Loice Maru(2009), Ming-Ji James Lin danChih-Jou Chen(2008), Lew Sook-Ling, dkk (2013), sertaGhada El-Kot dan DaliaGamal (2011).
Tujuan Penelitian1. Menguji dan menganalisa pengaruhvariabel kemitraan dan knowledge

management terhadap adaptasiperubahan lingkungan bisnis2. Menguji dan menganalisa pengaruhvariabel adaptablitas perubahanlingkungan bisnis terhadap peningkatankeunggulan bersaing berkelanjutan3. Menguji dan menganalisa pengaruhvariabel kemitraan dan knowledge
management secara langsung terhadappeningkatan keunggulan bersaingberkelanjutan.

II. TELAAH PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN MODEL

1. Teori Hubungan Kemitraan dan
Adaptabilitas Perubahan Lingkungan
BisnisKerjasama rantai nilai adalah salah satubentuk sebuah kerjasama yang paling kuatdari sebuah strategi aliansi, dan merupakansebuah kerjasama yang juga sudah populerdilakukan oleh pemasok bahan baku denganperusahaan tempat mereka bekerjasama,dalam bentuk sebuah kemitraan pemasokbahan baku dengan perusahaan (Pucik,1998). Kemitraan merujuk kepada

"hubungan jangka panjang dan didasarkanpadapengakuan timbal balik dan pemahamanantara transaksi pihak bahwasetiapkeberhasilan perusahaan dalamtransaksi intrinsik tergantung pada yanglain" (Kim dan Park, 2003).Lingkungan bisnissuatu perusahaan terdiri dari faktorlingkungan internal dan eksternal yangmempengaruhi kinerja perusahaanbisnis.Beberapa faktor lingkungan eksternaldibahas di mana teknologi, pemasaran,persaingan, akses informasi dan rencanabisnis.Gunasekaran, Patel dan Mchaughey(203), Madu dan Lin (2001) serta Kuei, Li danRagu-Nathan (2005), menjelaskan bahwamembangun kemitraan startegisantarapemasok dengan perusahaandioperasionalkan dengan lima jenis kegiatanyang umumnya dilakukan, yaitu : penekanan
pada kualitas tinggi, hubungan jangka
panjang dengan pemasok, bersama-sama
memecahkan masalah dengan pemasok,
program perbaikan yang berkelanjutan
dengan pemasok, serta perencanaan dan
penetapan tujuan dengan pemasok. Dijelaskandalam penelitian yang dilakukan oleh Tsu-Wei, Y., dan Yung-Ming Shiu (2014), bahwakemitraan berpengaruh positif terhadappeningkatan adaptasi perubahan lingkunganbisnis terutama pada indikator adaptasiterhadap orientasi perubahan pasar(market). Sedangkan Sompong, K., Igel, B.,dan Helen, L. S. (2014) menjelaskan bahwapeningkatan performance strategi aliansikemitraan juga pengaruh positif terhadapadaptasi perubahan lingkungan bisnis.Dari uraian teori-teori diatas, makadiajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Terdapat hubungan yang positif antarapraktek program kemitraan pemasoktembakau mitra dengan kemampuanadaptasi terhadap perubahan lingkunganbisnis industri rokok kretek
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2. Teori Hubungan Knowledge
Management dan Adaptabilitas
Perubahan Lingkungan BisnisPengertian dari knowledge managementsangat beragam, Kasim (2010) menyebutkanbahwa dalam pengukuran knowledge

management dapat dibagi menjadi tigaindikator, antara lain meliputi knowledge
acquisition, knowledge dissemination, serta
responsiveness to knowledge. Lebih jauhShahpasand, et. al. (2013) menjelaskan
knowledge management dalam kaitannyadengan para pelaku dunia agribisnis, dibagimenjadi beberapa indikator prioritas, yaitu
knowledge creation, organize knowledge,
power of knowledge, knowledge dissemination,
storage knowledge, serta application of
knowledge. Peyman Akhavan, et. al. (2014)menyebutkan bahwa knowledge
managementberpengaruh positif dansignifikan terhadap kemampuan adaptasiterhadap perubahan lingkungan bisnis suatuindustri.Praktek knowledge
managementmenurut hasil peneiltian yangtelah dilakukan oleh Claycomb, C., Droge, C.,dan Germain, R. (2001) juga memberikanpengaruh positif dan signifikan terhadapadaptasi perubahan lingkungan bisnis(melalui indikator market turbulance).Dari uraian teori-teori diatas, makadiajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H2: Terdapat hubungan yang positif antara
knowledge management pemasok tembakaumitra dengan kemampuan adaptasi terhadapperubahan lingkungan bisnis industri rokokkretek
3. Teori Hubungan Adaptabilitas

Perubahan Lingkungan Bisnis dan
Keunggulan BersaingMenurut penelitian yang dilakukan olehSharma, J. K., dan Singh, A. K.(2012),kemampuan untuk beradaptasi terhadap

perubahan lingkungan bisnis berdampak eratsecara langsung terhadap keunggulanbersaing. Kesimpulan hasil penelitian dariToni Herlambang, et al (2013), menyebutkanbahwa faktor-faktor adaptasi perubahanlingkungan pada aspek pasar memilikipengaruh yang positif untuk meningkatkanvariabel keunggulan bersaing.Kemampuan beradaptasi denganlingkungan bisnis adalah kemampuanberadaptasi dengan lingkunganyang tidakmenentu, yaitu kemampuan beradaptasidengan perubahan selera konsumen,
perubahan pasar, persaingan, perubahan
kebijakan pemerintah dan teknologi (Covindan Slevin, 1989 ; Stamp et. al, 2008 ; Hazlina,2010 ; Me Ginnis, 1993).Dari uraian teori-teori diatas, makadiajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H3: Terdapat hubungan yang positif antarakemampuan adaptasi pemasok tembakaumitra terhadap perubahan lingkungan bisnisindustri rokok kretek dengan peningkatankeunggulan bersaing yang berkelanjutan
4. Teori Hubungan Kemitraan dan

Keunggulan BersaingPenelitian Wu, H., Lin, Y., Chien, F., danHung, Y. (2011) menyimpulkan bahwakemitraan berpengaruh signifikan terhadappeningkatan keunggulan bersaing dalamsebuah perusahaan, meskipun dalampenelitian Najib, M., Dewi, F. R., danWidyastuti, H.  (2014), hubungan antarakemitraan kolaboratif dan daya saing yangberkelanjutan dalam penelitiannya sangatsingular. Kemitraan kolaboratifmasihmemiliki efek pada daya saing yangberkelanjutan melalui pengembanganinovasiyang dibuat oleh perusahaan,terutama kolaborasi dengan pemasok,pesaing, dan pemerintah. Menurut Bitzer(2012), kemitraan berpengaruh positif untukmenciptakan bisnis yang berkelanjutan
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(adaptasi) guna menjawab tantanganperubahan lingkungan bisnis industripertanian secara global. Pelaku bisnis mampumeningkatkan efektivitas mereka melaluijaringan kemitraan (Ulaga dan Eggert, 2005).Selain itu, Pittaway et. al. (2004)berpendapatbahwa pengembangan inovasisemakin mengacu pada menciptakan danmengelolahubungan strategis dan aliansidengan organisasi lain. Menurut hasilpenelitian Prasetya, dkk (2007), aliansistratejik kemitraan berpengaruh kepadakeunggulan bersaing secara positifDari uraian teori-teori diatas, makadiajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H4: Terdapat hubungan yang positif antarapraktek program kemitraan pemasoktembakau terhadap peningkatan keunggulanbersaing berkelanjutan
5. Teori Hubungan Knowledge

Management dan Keunggulan BersaingBerbagai penulis berpendapat bahwasaat ini praktik-praktik pengelolaanpengetahuan/knowledge managementmenyediakan keunggulan kompetitif untukpelaku bisnis, karena dampaknya padakemampuan organisasi untuk bertindakdalam cara yanglebih efisien, berkelanjutandan inovatif. Sebagai contoh, Bratianu danOrzea (2010) menganalisis secara kritismodel dinamika pengetahuandanmenemukan bahwa penciptaanpengetahuan adalah kemampuan yang

dinamis yangmemungkinkan perusahaanuntuk mencapai keunggulan kompetitifyangberkelanjutan di pasar. Penelitian yangdilakukan Lin, M. J., dan Chen, C. (2008),menyimpulkan bahwa praktek knowledge
management pemasok berpengaruh positifdan memiliki dampak langsung terhadappeningkatan keunggulan bersaing.Lebihlanjut, hasil penelitian dari Ghada El-Kot danDalia Gamal (2011) menjelaskan bahwapengaruh langsung antara knowledge
management dan keunggulan bersaingberkelanjutan cenderung menjadi nol, namundampak tidak langsung adalah positif dansignifikan. Kesimpulan hasil dari penelitiantersebut juga didukung dengan penelitianyang dilakukan Lew Sook-Ling, et. al. (2013)dimana menyebutkan knowledge
management memiliki pengaruh positif dansignifikan terhadap peningkatan keunggulanbersaing.Dari uraian teori-teori diatas, makadiajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H5: Terdapat hubungan yang positif antara
knowledge management pemasok tembakaumitra terhadap peningkatan keunggulanbersaing berkelanjutan
6. Pengembangan Kerangka Pikir

PenelitianPengembangan model dibuat sebagaisebuah kerangka pikir penelitian (empirical
model) yang didapatkan dari kajian pustakadan pengajuan hipotesis dalam penelitian.
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Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian

Sumber: Tsu-Wei, Y., dan Yung-Ming Shiu (2014); Sompong, K., Igel, B., dan Helen, L. S. (2014);
Peyman Akhavan, et. al. (2014)Claycomb, C., Droge, C., dan Germain, R.  (2001); Toni
Herlambang, et. al. (2013); Sharma, J. K., dan Singh, A. K.  (2012); Hall (1994) dalam
Ferdinand (2002); Najib, M., Dewi, F. R., dan Widyastuti, H.  (2014); Wu, H., Lin, Y., Chien, F.,
dan Hung, Y. (2011); Lew Sook-Ling, et. al. (2013); Ghada El-Kot dan Dalia Gamal (2011) ;
Lin, M. J., dan Chen, C. (2008) ; Lee dan Choi (2003)

III. METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini menggunakan modelhubungan sebab akibat atau kausal untukmengetahui hubungan antar variabel yangdigunakan dalam penelitian (Ferdinand,2003). Subyek atau responden yang digalidata primernya melalui metode survei dalampenelitian ini adalah para pemasok tembakauyang terdaftar dalam kemitraan tembakau PTDjarum yang dilaksanakan pada periodebulan November 2016. Dalam penelitian ini,jumlah sampel yang diambil pada populasipemasok mitra sejumlah 115 pemasoktembakau mitra Temanggung yangmerupakan bagian dari populasi dandianggap mewakili populasi karena memilikikarakteristik yangsama dari 7 kecamatan diKabupaten Temanggung, yaitu kecamatanKledung, kecamatan Bansari, kecamatanBulu, kecamatan Parakan, kecamatanTlogomulyo, kecamatan Tembarak dankecamatan Selopampang.Data dikoleksi melalui kuisioner secaratertutup kepada responden pemasoktembakau yang bermitra dengan PT Djarum

untuk kemudian dijawab sesuai denganpertanyaan tertulis dari indikator-indikatorvariabel dalam penelitian yang diajukansecara langsung dalam kuisioner (Sugiyono,2002). Jawaban dari setiap indikator-indikator variabel dalam penelitian dikoleksidengan skala pengukuran (skala likert)dengan range 1-7 (Cooper dan Emory, 1996).Data yang didapatkan dari kuisionerdianalisis dengan menggunaakan softwareSPSS 16.0 untuk menguji validitas danreliabilitas data yang dikumpulkan.Sedangkan teknik analisis data lanjutanuntuk mendapatkan kesimpulan secaramenyeluruh dari proses dan pengujianhubungan kausal antara independent dan
dependent variabel penelitian yang terbentukdari indikator-indikator yang rumit dansimultan dalam hubungan kausal,digunakananalisis Stuctural Equation
Model(SEM) dengan bantuan softwareIBM
SPSSAMOS versi 23.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Kemitraan

Knowledge
Management

Adaptabilita
s

Keunggulan
Bersaing

H1
H2 H5

H4
H3
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Untuk memastikan kualitas data yangdidapatkan dari survei dengan kuisioner,menurut Singgih Santoso (2000), data harusmampu memenuhi uji validitas danreliabilitas.Data valid jika nilai r hitung datapenelitian > (lebih besar) dari r tabel.Sedangkan data dikatakan tidak valid jikanilai r hitung data penelitian < (lebih kecil)dari r tabel. Data reliabel jika nilai r hitungdata penelitian > (lebih besar) dari r tabel.

Sedangkan data dikatakan tidak realibel jikanilai r hitung data penelitian < (lebih kecil)dari r tabel.
2. Penyusunan Model EmpirikModel Empirik ini di deskripsikandalam bentuk path diagram atau diagramalur yang akan memperlihatkan modelpengujian hubungan sebab akibat (hubungankausal) antar variabel.

Gambar 2
Model EmpirikYang Dikembangkan Dalam Penelitian

Indikator pada variabel kemitraanterdiri dari : penekanan pada kualitas tinggi(X1), hubungan jangka panjang (X2),pemecahan masalah bersama (X3), perbaikanberkelanjutan (X4), serta perencanaan danpenetapan tujuan bersama (X5). Variabel
knowledge management terdiri dari indikator: knowledge creation (X6), organize (X7),
power (X8), dissemination (X9), storage (X10)dan application (X11). Indikator padavariabel adaptabilitas perubahan bisnis

terdiri dari : regulasi (X12), selera pasar(X13), perubahan teknologi (X14) danantisipasi musim (X15). Variabel keunggulanbersaing terdiri dari indikator : bernilai(X16), jarang ada (X17), tidak mudah ditiru(X18) serta tidak mudah digantikan (X19).
3. Konfersi Diagram Alur ke dalam

PersamaanModel pengukuran yang lebih spesifikdidapatkan ketika path diagram sudah
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dikonversi menjadi model pengukuran.Ferdinand (2002) menyebutkan tentang duapersamaan yang bisa dibuat dari hasilpengkonversian path diagram, yaitu sebagaiberikut :(1) Persamaan dalam bentukmodel
structural (SEM), yang mendeskripsikanhubungan sebab akibat antar variabel
construct dengan rumus: VariabelEndogen = Variabel Eksogen + VariabelEndogen + Error. Jika dihubungkandengan penelitian ini, maka rumusnyaadalah sebagai berikut:

Adaptasi perubahan lingkungan bisnis
= β1 Kemitraan + β2 Knowledge
Management+δ 1
Keunggulan bersaing berkelanjutan = γ
1 Adaptasi perubahan lingkungan
bisnis + δ 2(2) Persamaan dalam bentuk spesifikasi

model pengukuran, dimana variabelpenelitian yang digunakan sertakorelasi berbagai variabel yang telah

dirancang hipotesisnya telahsebelumnya ditentukan.
4. Pemilihan Matriks Input dan Estimasi

ModelMatriks kovarian merupakan matriksyang digunakan sebagai matriks input dalampenelitian yang dilakukan. MLE atau
Maksimum Likelihood Estimation digunakandalam penelitian ini sebagai teknik estimasi,karena sampel yang digunakan (yaitu 115sampel penelitian) merupakan ukuransampel yang relatif kecil, yaitu ukuransampel pada kisaran 100-200.
5. Uji Kesesuaian Untuk Evaluasi Kriteria

Goodness of FitNilai kriteria Goodness of Fit digunakansebagai angka evaluasi dari jenis pengujian-pengujian statistik yang dilakukan dalampenelitian. Ringkasan dari angka evaluasikriteria Goodness of Index dari jenispengujian-pengujian statistik yang dilakukandalam penelitian disajikan pada Tabelberikut:
Tabel 4

Evaluasi Kriteria Goodness of Index

Goodness of Fit Index Cut-of Valueχ2 Chi –Square <DF.χ = table (α = 0,05)(Hulland et. al., 1996)
Significance Probability ≥ 0,05 (Hair, et.al., 2006)GFI ≥ 0,90 (Hair, et.al., 2006)AGFI ≥ 0,90 (Daire, et. al., 2008)CMIN / DF ≤ 2,00TLI ≥ 0,95CFI ≥ 0,95 (Hu dan Bentler, 1999)RMSEA ≥ 0,08 (Hair, et.al., 2006)

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel dibawah memberikandeskripsikan semua variabel yang digunakandalam penelitian ini sebagai sebuah ukuran
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data yang reliabel, karena angka reliabilitysebesar >0,6. Hal ini berarti data padakuisioner penelitian layak digunakan dalampenelitian. Hasil dari pengujian validitas
(Corrected Item-Total Correlation) jugamenunjukkan nilai >0,4 pada masing-masingindikator, menunjukkan bahwa respondenmemahami pilihan jawaban kuisioner yangdiajukan kepada responden atas setiappertanyaan.

Tabel 5
Reliability Data Penelitian

Variabel
Reliability

(Cronbach’s
Alpha)Kemitraan 0,974

Knowledge Management 0,978Adaptasi PerubahanLingkungan Bisnis 0,981Keunggulan BersaingBerkelanjutan 0,928

2. Evaluasi Normalitas dan Outlier Data
PenelitianData pada penelitian menunjukkanbahwa nilai CR multivariate adalah 1,283yang berada di bawah angka 10 (Kline, 2005)dan angka 8 (Ferdinand, 2002) sehinggadapat disimpulkan bahwa data penelitianuntuk setiap indikator dalam variabelpenelitian terdistribusi dengan normal. Hasilpenelitianjuga menghasilkan mahalonobis

distance maksimal adalah 38,557 (<42,231yang merupakan nilai chi square padaderajad bebas sebesar 19 (indikator) padatingkat p<0,001). Hal ini berarti tidakditemukannya outlier dari jawabanresponden.
3. Analisis Faktor KonfirmatoriGambaran hasil pengolahan datapenelitian untuk analisis faktor konfirmatorikonstruk variabel-variabel penelitian adalahsebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Variabel

Goodness
of Fit Index

Cut-of
Value

Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Evaluasi
ModelKemitraan KM Adaptabilitas Keunggulan

Bersaingχ2 Chi –Square <DF.χ =table(α = 0,05) (<11,07)7,13 (<16,9)13,18 (<5,99) 1,56 (<5,99) 3,07 Baik
Significance
Probability

≥ 0,05 0,21 0,15 0,45 0,21 BaikGFI ≥ 0,90 0,97 0,96 0,99 0,98 BaikAGFI ≥ 0,90 0,93 0,91 0,96 0,93 BaikCMNI / DF ≤ 2,00 1,42 1,46 0,78 1,54 BaikTLI ≥ 0,95 0,99 0,99 1,00 0,99 BaikCFI ≥ 0,95 0,99 0,99 1,00 0,99 BaikRMSEA ≤ 0,08 0,06 0,06 0,00 0,06 Baik
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Berdasarkan Gambar diatas, nilai
Goodness of Fit Index semua variabelmenunjukkan bahwa penggunaan variabeltersebut pada model penelitian sesuaidengan kenyataan yang sebenarnya (dapatdisimpulkan model fit).
4. Analisis Structural Equation ModelAnalisis full model dengan SEM untukdilakukan untuk keseluruhan variabelberikut indikator-indikator penyusunnya.Pengujian hipotesis model menunjukkanmodel telah sesuai (fit) dengan data yangdigunakan dalam penelitian ini. Dengan dasarhasil pengujian hipotesis model, makakerangka teoritis yang digunakan pada model

telah sesuai dengan kenyataan yangsebenarnya. Secara keseluruhan kriteriapengujian dalam kategori baik ataumemenuhi kriteria yang dipersyaratkan(model secara umum fit). Hal ini dapat dilihatdengan nilai probability sebesar 0,053yangmenunjukkan baiknya evaluasi dari modelpenelitian yang diajukan (signifikan). Akantetapi, untuk nilai indeks kelayakan GFI danAGFI termasuk dalam kategori marginalkarena nilai GFI dan AGFIberkisar antara 0(poor fit) sampai 1 (perfect fit) dan GFI/AGFI0,90 merupakan good fit (model baik),sedangkan 0,8 ≤ GFI/AGFI≤ 0,90 seringdisebut sebagai marginal fit (model cukup
baik).

Tabel 7
Hasil Pengujian Konstruk Full Model dengan SEM
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Tabel 8
Hasil Uji Kelayakan Konstruk Full Model

Goodness of Fit Index Cut-of Value Hasil Analisis Evaluasi Modelχ2 Chi –Square <192,33 174,60 BaikSignificance Probability ≥ 0,05 0,053 BaikGFI ≥ 0,90 0,87 MarginalAGFI ≥ 0,90 0,83 MarginalCMNI / DF ≤ 2,00 1,19 BaikTLI ≥ 0,95 0,99 BaikCFI ≥ 0,95 0,99 BaikRMSEA ≤ 0,08 0,04 Baik
5. Pendekatan Dua Tahap Dalam

Pemodelan SEMBerikut adalah pendekatan dua tahapdalam pemodelan SEM (two step modeling
approach) yang digunakan dalam penelitian,antara lain :

Model Pengukuran. Variabel kemitraandan knowledge management membentuk

konstruk eksogen, sedangkan dua konstrukeksogen terdiri dari variabel adaptasiperubahan lingkungan bisnis dan keunggulanbersaing berkelanjutan. Adapun hasil prosespengujian konfirmatori model statistikditunjukkan dengan Tabel dibawah:
Tabel 9

Hasil Uji Konfirmatori Model Penelitian

Variabel Penelitian Indikator  P KeteranganKemitraan X1 0,938 *** validX2 0,937 *** validX3 0,942 *** validX4 0,958 *** validX5 0,937 *** validKnowledge Management X6 0,930 *** validX7 0,946 *** validX8 0,931 *** validX9 0,943 *** validX10 0,957 *** validX11 0,936 *** validAdaptabilitas Bisnis X12 0,975 *** validX13 0,957 *** validX14 0,955 *** validX15 0,973 *** valid
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Variabel Penelitian Indikator  P KeteranganX16 0,912 *** validKeunggulan BersaingBerkelanjutan X17 0,894 *** validX18 0,874 *** validX19 0,816 *** validBerdasar Tabel, masing-masingindikator variabel penelitian memiliki nilailambda atau factorloading > 0,50. Hal iniberarti dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator tersebut secara bersama-sama menyajikan unidimensionalitas untukvariabel laten penelitian. Nilai probabilitas<0,05 pada semua indikator membuktikanbahwa adanya signifikasi dari indikator-indikator tersebut dalam membentukdimensi dari masing-masing variabel laten.

Model Struktural. Ada dua buah fungsieksogen terhadap endogen yangdigambarkan dalam model penelitian yangdikembangkan dalam penelitian, antara lain:(1) Adaptasi Perubahan Lingkungan Bisnis= f (Kemitraan, KnowledgeManagement)(2) Keunggulan Bersaing Berkelanjutan= f (Kemitraan, Knowledge Management,Adaptasi Perubahan Lingkungan Bisnis
Tabel 10

Hasil Persamaan Struktural Model Penelitian

Fungsi Eksogen  CR P
Adaptabilitas Perubahan Bisnis
= f (Kemitraan, Knowledge Management) Kemitraan 0,331 3,343 ***

Knowledge Management 0,497 4,965 ***
Keunggulan Bersaing Berkelanjutan
= f(Kemitraan,Knowledge Management,Adaptabilitas Perubahan Lingkungan Bisnis) Adaptabilitas PerubahanLingkungan Bisnis 0,304 3,739 ***Kemitraan 0,388 4,429 ***

Knowledge Management 0,296 3,293 ***Dari Tabel didapatkan strukturpersamaan dari model yang dikembangkansebagai berikut:
Adaptabilitas Perubahan Lingkungan
Bisnis = 0,331 Kemitraan + 0,497
Knowledge Management
Keunggulan Bersaing Berkelanjutan =0,304 Adaptabilitas PerubahanLingkungan Bisnis + 0,388 Kemitraan +0,296 Knowledge Management

6. Pengujian HipotesisLangkah pengujian hipotesis yangdiajukan sebelumnya dilakukan setelahsemua asumsi dapat dipenuhi. Pengujian 5(lima) hipotesis yang diajukan dilakukanberdasarkan nilai CR (Critical Ratio)hubungan sebab akibat (kausal) hasilpengolahan data dengan SEM.
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Tabel 11
Regression Weight SEM

Estimate S.E. C.R. PAdaptabilitas_Bisnis <--- Kemitraan 0,472 0,141 3,343 ***Adaptabilitas_Bisnis <--- Knowledge_Management 0,824 0,166 4,965 ***Keunggulan_Bersaing <--- Adaptabilitas_Bisnis 0,142 0,038 3,739 ***Keunggulan_Bersaing <--- Kemitraan 0,257 0,058 4,429 ***Keunggulan_Bersaing <--- Knowledge_Management 0,229 0,069 3,293 ***
Tabel 12

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

No Hipotesis yang diajukan Hasil Pengujian
Statistik1 H1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

praktek program kemitraan agribisnis pemasok tembakau
dengan kemampuan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis industri rokok kretek

Hipotesis Diterima

2 H2 : Terdapat hubungan yang positif signifikanantara
Knowledge Management pemasok tembakau mitra dengan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan
bisnis industri rokok kretek

Hipotesis Diterima

3 H3 : Terdapat hubungan yang positif signifikanantara
kemampuan adaptasi pemasok mitra terhadap perubahan
lingkungan bisnis industri rokok kretek dengan
peningkatan keunggulan bersaing yang berkelanjutan

Hipotesis Diterima

4 H4 : Terdapat hubungan yang positif signifikanantara
praktek program kemitraan agribisnis pemasok tembakau
terhadap peningkatan keunggulan bersaing berkelanjutan

Hipotesis Diterima

5 H5 : Terdapat hubungan yang positif signifikan antara
Knowledge Management pemasok tembakau mitra
terhadap peningkatan keunggulan bersaing berkelanjutan

Hipotesis Diterima

Hasil pengujian model yangdikembangkan dalam penelitian inimenunjukkan bahwa keunggulan bersaingberkelanjutan dibangun melalui orientasikemitraan dan orientasi knowledge
management dimana dari kedua variabeltersebut, kemitraan memiliki pengaruh yangpaling besar terhadap keunggulan bersaingbersaing. Kesimpulan dari hasil pengujianpengaruh antar variabel ini jugamenunjukkan bahwa keunggulan bersaing

berkelanjutan juga dapat dibangun dariorientasi kemitraan, knowledge management,dan adaptabilitas perubahan lingkunganbisnis dimana adaptabilitas perubahanlingkungan bisnis digunakan sebagai variabelmediator yang juga bisa meningkatkankeunggulan bersaing berkelanjutan.
7. Analisa Pengaruh
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Angka pada Standardized Direct Effectmemperlihatkan bahwa peranan langsung
knowledge management terhadap keunggulanbersaing berkelanjutan adalah β = 0,296,peranan langsung kemitraan terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan adalah β= 0,388. Knowledge management dankemitraan berperan langsung terhadappeningkatan adaptabilitas bisnis masing-masing dengan nilai β = 0,497 dan 0,331.Adaptabilitas perubahan lingkungan bisnisberperan langsung terhadap peningkatankeunggulan bersaing dengan nilai β =0,304.Angka Standardized Indirect Effectmenunjukkan bahwa adaptabilitasperubahan lingkungan bisnis memediasipengaruh knowledge management terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan dengannilai β = 0,151 dan adaptabilitas perubahanlingkungan bisnis memediasi pengaruhorientasi kemitraan terhadap keunggulanbersaing berkelanjutan dengan nilai β =0,101.
8. Pembahasan
Pengaruh Variabel Kemitraan Terhadap
Adaptabilitas BisnisSebagaimana penjelasan hasil analisahipotesis yang diajukan sebelumnya,hipotesis 1 menunjukkan pengaruh positifdan signifikan dari kemitraan terhadapadaptabilitas perubahan lingkunganbisnis.Pemasok cenderung melihat bahwapeningkatan-peningkatan kegiatan kemitraanmereka dengan pabrikan dapatmeningkatkan hasil dari strategi responsifmereka untuk tetap mengetahui danmemenuhi kebutuhan pabrikan.Berdasarkanhasil penelitian, perspektif pelaksanaankemitraan yang baik antara pemasoktembakau dengan pabrikan rokok kretekakan meningkatkan kemampuan pemasokberadaptasi dengan perubahan lingkunganindustri rokok kretek itu sendiri, sehingga

perspektif peningkatan pelaksanaankemitraan pemasok secara baik akanmeningkatkan adaptabilitas perubahanlingkungan bisnisnya.
Pengaruh Variabel Knowledge
Management Terhadap Adaptabilitas
BisnisSesuai hasil analisa hipotesis yangdiajukan sebelumnya, hipotesis 2menunjukkan pengaruh positif dan signifikandari knowledge management terhadapadaptabilitas terhadap perubahan lingkunganbisnis. Pemasok cenderung melihat bahwapeningkatan-peningkatan kegiatan
knowledge management mereka denganpabrikan dapat meningkatkan hasil daristartegi responsif mereka untuk tetapmengetahui dan memenuhi kebutuhanpabrikan. Berdasarkan hasil penelitian,perspektif pelaksanaan praktek knowledge
management yang baik antara pemasoktembakau dengan pabrikan rokok kretekakan meningkatkan kemampuan pemasokberadaptasi dengan perubahan lingkunganindustri rokok kretek itu sendiri, sehinggaperspektif peningkatan pelaksanaan praktek-praktek knowledge management pemasoktembakau secara baik akan meningkatkanadaptabilitas perubahan lingkunganbisnisnya.
Pengaruh Variabel Adaptabilitas Bisnis
Terhadap Keunggulan Bersaing
BerkelanjutanPada hasil analisa hipotesis yangdiajukan sebelumnya, hipotesis 3menunjukkan pengaruh positif dan signifikandari adaptabilitas perubahan lingkunganbisnis terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan. Pemasok cenderung melihatbahwa semakin meningkatnya adaptabilitasmereka terhadap perubahan lingkunganbisnis dapat meningkatkan keunggulan
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bersaing secara berkelanjutan. Berdasarkanhasil penelitian, perspektif adaptabilitasperubahan lingkungan bisnis yang baikantara pemasok tembakau terhadapkebutuhan bahan baku pabrikan rokokkretek akan meningkatkan keunggulanbersaing dari industri rokok kretek itusendiri, sehingga perspektif peningkatanadaptabilitas perubahan lingkungan bisnisdari pemasok tembakau secara baik akanmeningkatkan keunggulan bersaingberkelanjutan bisnisnya.
Pengaruh Variabel Kemitraan Terhadap
Keunggulan Bersaing BerkelanjutanSebagaimana penjelasan hasil analisahipotesis yang diajukan sebelumnya,hipotesis 4 menunjukkan pengaruh positifdan signifikan dari kemitraan terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan. Pemasokcenderung melihat bahwa peningkatan-peningkatan kegiatan kemitraan merekadengan pabrikan dapat meningkatkankeunggulan bersaing dalam bisnis mereka.Berdasarkan hasil penelitian, perspektifpelaksanaan kemitraan yang baik antarapemasok tembakau terhadap kebutuhanbahan baku pabrikan rokok kretek secaralangsung juga akan meningkatkankeunggulan bersaing dari industri rokokkretek itu sendiri, sehingga perspektifpeningkatan praktek kemitraan daripemasok tembakau dengan pabrikan secarabaik akan meningkatkan keunggulanbersaing berkelanjutan bisnisnya.
Pengaruh Variabel Knowledge
Management Terhadap Keunggulan
Bersaing BerkelanjutanSesuai penjelasan hasil analisa hipotesisyang diajukan sebelumnya, hipotesis 5menunjukkan pengaruh positif dan signifikandari knowledge management terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan. Pemasok

cenderung melihat bahwa peningkatan-peningkatan kegiatan KM mereka denganpabrikan dapat meningkatkan keunggulanbersaing dalam bisnis mereka. Berdasarkanhasil penelitian, perspektif pelaksanaan
knowledge management yang baik antarapemasok tembakau terhadap kebutuhanbahan baku pabrikan rokok kretek secaralangsung juga akan meningkatkankeunggulan bersaing dari industri rokokkretek itu sendiri, sehingga perspektifpeningkatan praktek knowledge managementdari pemasok tembakau dengan pabrikansecara baik akan meningkatkan keunggulanbersaing berkelanjutan bisnisnya.
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Antar Variabel PenelitianDari angka-angka β pada Tabel
Standardized Direct dan Indirect Effectsebelumnya dapat diketahui bahwa peranantidak langsung dari knowledge managementdan kemitraan terhadap peningkatankeunggulan bersaing masih kalahdibandingkan peranan langsungnya. Jadi,
knowledge management dan kemitraanberperan terhadap peningkatan keunggulanbersaing lebih pada peranan langsungnya.Meskipun peran langsung knowledge
management dan kemitraan lebih berperanterhadap keunggulan bersaing, namunpengaruh langsung dari variabel kemampuanadaptabilitas perubahan lingkungan bisnismemiliki nilai β yang tidak bisa diabaikanterhadap peningkatan keunggulan bersaingberkelanjutan. Knowledge management dankemitraan berperan terhadap peningkatanadaptabilitas untuk meningkatkankeunggulan bersaing berkelanjutan.
V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
1. Kesimpulan
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Penelitian ini mengajukan 5 (lima)hipotesis, dimana kesimpulan dari kelimahipotesis tersebut adalah sebagai berikut :(1) Hipotesis 1 (satu) menunjukkanpeningkatan kegiatan kemitraanberpengaruh positif dan signifikanterhadap peningkatan adaptabilitasterhadap perubahan lingkunganbisnis.Hasil penelitian ini mendukungsimpulan dari penelitian Tsu-Wei, Y.,dan Yung-Ming Shiu. (2014), danSompong, K., Igel, B., dan Helen, L. S.(2014).(2) Hipotesis 2 (dua) menunjukkanpeningkatan kegiatan Knowledge
Management berpengaruh positif dansignifikan terhadap peningkatanadaptabilitas terhadap perubahanlingkungan bisnis. Hasil penelitian inimendukung simpulan dari penelitianPeyman Akhavan, et. al., (2014).(3) Hipotesis 3 (tiga) menunjukkanpeningkatan adaptabilitas perubahanlingkungan bisnis berpengaruh positifdan signifikan terhadap peningkatankeunggulan bersaing yangberkelanjutan. Hasil penelitian inimendukung kesimpulan dari penelitianSharma, J. K., dan Singh, A. K. (2012).(4) Hipotesis 4 (empat) menunjukkanpeningkatan kegiatan kemitraanberpengaruh positif dan signifikanterhadap peningkatan keunggulanbersaing yang berkelanjutan. Hasilpenelitian ini mendukung kesimpulandari penelitian Wu, H., Lin, Y., Chien, F.,dan Hung, Y. (2011).(5) Hipotesis 5 (lima) menunjukkanpeningkatan kegiatan knowledge
management berpengaruh positif dansignifikan terhadap peningkatankeunggulan bersaing yangberkelanjutan. Hasil penelitian inimendukung kesimpulan dari penelitian

Lin, M. J., dan Chen, C. (2008), dan LewSook-Ling, et. al. (2013).
2. Kesimpulan Masalah PenelitianDari hasil penganalisaan statistik padamodel penelitian yangdikembangkan,didapatkan dua prosespenting yang bisa dipakai meningkatkankeunggulan bersaing yang berkelanjutan daripemasok mitra tembakau PT Djarum di 7kecamatan sentra tembakau di KabupatenTemanggung:(1) Keunggulan bersaing yangberkelanjutan dapat dicapai denganpeningkatan kemampuan beradapatasi(adaptabilitas) pemasok mitratembakau PT Djarumterhadapperubahan lingkungan bisnis industrirokok kretek.(2) Proses adaptabilitas terhadapperubahan lingkungan bisnis tidak akanmeningkat jika pemasok mitratembakau PT Djarum tidak memilikiorientasi pada kemitraan danpeningkatan proses knowledge

management.
3. Implikasi TeoritisKeunggulan bersaing yangberkelanjutan dari suatu usaha dipengaruhioleh sejauh mana tingkat adaptabilitasterhadap perubahan lingkungan bisnisnya(Sharma, J. K., dan Singh, A. K., 2012),sedangkan tingkat adaptabilitas perubahanlingkungan bisnis itu sendiri dipengaruhijuga oleh peningkatan kegiatan kemitraan(Tsu-Wei, Y., dan Yung-Ming Shiu., 2014; danSompong, K., Igel, B., dan Helen, L. S., 2014),serta aplikasi efektif dari aktivitas knowledge
management pelaku-pelaku usahadidalamnya (Peyman Akhavan, et. al.,2014).Kesimpulan hasil penelitian inimempertegas simpulan hasil penelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Sharma, J.
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K., dan Singh, A. K. (2012) ; Tsu-Wei, Y., danYung-Ming Shiu (2014);Sompong, K., Igel, B.,dan Helen, L. S. (2014) ; dan PeymanAkhavan, et. al. (2014) yang menunjukkanbahwa kegiatan kemitraan dan knowledge
management turut mempengaruhiadaptabilitas perubahan lingkungan bisnisuntuk meningkatkan keunggulan bersaingyang berkelanjutan.

4. Implikasi ManajerialBerdasarkan hasil penelitian, pengaruhlangsung dari kemitraan dan knowledge
management lebih besar daripada pengaruhtidak langsungnya terhadap keunggulanbersaing. Oleh karena itu, pemasok tembakaumitra disarankan harus berorientasi padakegiatan kemitraan dan pengembangan
knowledge management untuk meningkatkankeunggulan bersaingnya.

Tabel 13
Implikasi Manajerial Untuk Variabel Kemitraan

Urutan Indikator Prioritas
Pada Variabel Kemitraan

Loading
Factor ( λ)

Implikasi Manajerial yang Harus dilakukan
PemasokX4 : Perbaikan berkelanjutan 0,958 Menjadi pioneer pemasok yang selalu mengupdateinformasi mengenai hal-hal yang perlu diperbaikimelalui: 1aplikasi teknis  produksi tembakau

dilapangan (budidaya), maupun 2teknis pasca panen
yang berorientasi pada kualitas yang diinginkan
perusahaan sesuai perkembangan industri kretekX3 : Pemecahan masalahbersama 0,942 Menjadi pemasok yang selalu memiliki 1inisiatif dan2inovasi dalam memecahkan permasalahan yangterkait dengan kegiatan produksi tembakau dengan
kualitas yang diinginkan perusahaan kretekX1 : Penekanan padakualitas tinggi 0,938 Berupaya untuk memasok bahan baku tembakaupada kuantitas sesuai target dengan :1. varietas kemloko2. kualitas warna yang lebih cerah3. body tembakau tipis berisi4. elastis5. tanpa zat aditif/gula tambahan6. bebas Non Tobacco Related Material (NTRM)X2 : Hubungan jangka panjang 0,937 Berkomitmen untuk menjadi pemasok tembakauyang berorientasi pada hubungan :1. saling memerlukan2. saling memperkuat3. saling menguntungkan dengan pihakperusahaan rokok kretekX5 : Perencanaan danpenetapantujuan bersama 0,937 Terus berupaya 1memenuhi rencana, 2kebutuhan,
3tujuan dan 4harapan dari perusahaan rokok kretek
sebagai mitra agribisnis tembakau pemasok
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Table 14
Implikasi Manajerial Untuk Variabel Knowledge Management

Urutan Indikator Prioritas
Pada Variabel Knowledge

Management

Loading
Factor ( λ )

Implikasi Manajerial yang
Harus dilakukan PemasokX10: Knowledge storage 0,957 Pemasok terus berupaya untuk menyimpanpengetahuan-pengetahuan teknologi budidaya on

farmadaptable/pasca panen yang sudah ada sertainformasi terkait regulasi industri rokok,market
share, prediksi cuaca untuk peningkatan kualitasyang industry adaptableX7 : Organize knowledge 0,946 Pemasok terus berupaya untuk mengorganisirpengetahuan-pengetahuan teknologi budidaya on
farmadaptable/pasca panen yang sudah ada padaanggota-anggota nya, serta informasi terkait regulasiindustri rokok, market share, prediksi cuaca untukmenunjang peningkatan kualitas yang beradaptasipada kebutuhan pabrikanX9 : Knowledge dissemination 0,943 Pemasok terus berupaya menyebarkan pengetahuan-pengetahuan teknologi budidaya on
farmadaptable/pasca panen yang sudah terbuktimenunjang peningkatan kualitas yang beradaptasipada kebutuhan pabrikan, serta informasi terkaitregulasi industri rokok, market share, prediksi cuacaX11: Knowledge application 0,936 Pemasok yang menjadi pioneer pengaplikasianpengetahuan-pengetahuan teknologi budidaya on
farm adaptable/pasca panen yang sudah terbuktimenunjang peningkatan kualitas yang beradaptasipada kebutuhan pabrikanX8 : Power of knowledge 0,931 Pemasok yang menjadikan pengetahuan-pengetahuan teknologi budidaya on farm
adaptable/pasca panen, serta menjadikan informasiterkait perkembangan regulasi industri rokok,
market share, dan prediksi cuaca sebagai kekuatanuntuk meningkatkan  kualitas yang beradaptasi padakebutuhan pabrikanX6 : Knowledge creation 0,930 Pemasok ikut aktif untuk penciptaan pengetahuanbaru mengenai teknologi budidaya on farm adaptableyang menunjang peningkatan kualitas yangberadaptasi pada kebutuhan pabrikan

5. Saran Agenda Penelitian Mendatang(1) Pengembangan penelitian lanjutan yangdisarankan untuk  meningkatkan nilaiGFI dan AGFI, denganpenambahan
jumlah sample penelitian sesuai nilaihoelter hasil penelitian.(2) Pengembangan indikator-indikatorpengukuran variabel yang lebih
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representatif lagi untuk kemitraan,knowledge management, adaptabilitasperubahan lingkungan bisnis untuk peningkatan keunggulan bersaingberkelanjutan.
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